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Abstract: Coronavirus disease 2019 (Covid 19) is an infectious disease that is currently a global
pandemic. This situation greatly impacts the tourism sector in Indonesia. Vaccination is expected to
be one of the preventive measures used to control the transmission of Covid-19. This study aimed to
determine the perception of the people in Manado City towards the Covid-19 booster vaccine as a
prerequisite for traveling. This was a qualitative study using interview method. The interview was
conducted using in-depth interview technique and guidelines. The results obtained 15 people of
Kelurahan Paniki Bawah, Kecamatan Mapanget, Kota Manado as respondents. Most respondents
had positive perception towards the Covid-19 booster vaccine as a prerequisite of traveling. Most
respondents had good general understanding of the benefits of the Covid-19 vaccine and they agreed
with the Covid-19 booster vaccine as a prerequisite of traveling. In conclusion, most people in
Manado City have a good and positive perception of the Covid-19 booster vaccine as a prerequisite
of traveling.
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Abstrak: Penyakit infeksi coronavirus 2019 (Covid 19) telah menjadi pandemi global. Situasi
tersebut sangat berdampak pada sektor pariwisata di Indonesia. Pemberian vaksin diharapkan dapat
menjadi salah satu pencegahan yang digunakan untuk mengendalikan penularan Covid-19.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat Kota Manado terhadap vaksin
booster Covid-19 sebagai Syarat berwisata. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
metode wawancara secara terstruktur dan menggunakan pedoman wawancara. Hasil penelitian
mendapatkan 15 masyarakat Kelurahan Paniki Bawah, Kecamatan Mapanget, Kota Manado sebagai
responden penelitian. Persepsi responden terhadap vaksin booster Covid-19 sebagai syarat berwisata
menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki persepsi positif terhadap vaksin booster Covid-19
sebagai syarat berwisata. Responden memiliki pemahaman umum yang baik mengenai manfaat
vaksin covid dan mereka setuju dengan himbauan vaksin bo booster oster Covid-19 sebagai syarat
berwisata. Simpulan penelitian ini ialah masyarakat Kota Manado umumnya memiliki persepsi yang
baik terhadap vaksin booster Covid-19 sebagai syarat berwisata.

Kata kunci: Covid-19; vaksin booster; syarat berwisata
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PENDAHULUAN

Penyakit Coronavirus 2019 (Covid 19) merupakan penyakit infeksi yang telah menjadi
pandemi global.* Cara penularannya terutama melalui droplets yang keluar dari individu dengan
Covid-19 pada saat sedang berbicara, bernyanyi, batuk dan aktivitas lainnya. Penularan melalui
droplets dapat terjadi pada jarak kurang lebih 1 meter.? Angka kejadian Covid-19 secara global
sudah mencapai angka 628 juta kasus pada bulan Oktober 2022.2

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkonfirmasi Covid-19. Pada 2 Maret 2020,
Indonesia melaporkan dua kasus pertama terkonfirmasi Covid-19. Sejak saat itu, jumlah
penduduk Indonesia yang terinfeksi virus corona semakin meningkat setiap harinya.* Sampai
dengan tanggal Oktober 2022, kasus Covid-19 di Indonesia sudah mencapai 6.446.143 kasus
konfirmasi dengan jumlah kematian akibat Covid-19 sebesar 158.219 kasus.® Kasus terkonfirmasi
Covid-19 di Kota Manado ialah 15.655, dan sebanyak 311 orang meninggal dunia. Situasi
tersebut sangat berdampak pada sektor pariwisata di Indonesia.>”’

Sektor pariwisata merupakan salah satu penghasil devisa terbesar di Indonesia. Tidak hanya
devisa, pariwisata juga menghasilkan lapangan kerja bagi masyarakat. Sektor pariwisata
mengalami dampak kerugian paling besar akibat pandemi Covid-19, dengan total kerugian
mencapai lebih dari 10 triliun rupiah.® Berbagai kebijakan dikeluarkan pemerintah diharapkan
ampuh menanggulangi penyebaran Covid-19, namun faktanya tingkat kesadaran masyarakat atas
kebijakan tersebut relatif rendah.® Dalam menyikapi hal tersebut, Pemerintah Indonesia turut aktif
dalam rencana kegiatan vaksinasi yang diberikan kepada masyarakat. Pemberian vaksin
diharapkanodapat menjadi salah satu pencegahan yang digunakan untuk mengendalikan penularan
Covid-19.!

Sebagai langkah untuk memulinkan pariwisata, beberapa negara telah menerapkan
penggunaan sertifikat vaksinasi Covid-19 sebagai syarat berwisata guna memulihkan pariwisata.**
Penelitian Ghazy et al'> menunjukan penurunan efektivitas vaksin dari waktu ke waktu sehingga
membuat vaksin booster penting untuk menjadi syarat berwisata di beberapa negara seperti Austria,
Israel, Hungaria, Korea Selatan dan Amerika Serikat. Regulasi yang mengatur tentang vaksin
booster sebagai syarat berwisata di Indonesia juga diatur dalam surat edaran nomor 24 tahun 2022.13
Mizrahi et al** mengidentifikasi adanya hubungan bermakna antara waktu divaksin dan efektivitas
vaksin terhadap Covid-19, yaitu risiko terinfeksi lebih tinggi pada masyarakat yang divaksin lebih
awal dibanding masyarakat yang divaksin kemudian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Morar et
al® didapatkan bahwa tingkat kepercayaan terhadap berita palsu meningkat dan tingkat
kepercayaan yang rendah terhadap keamanan dan kemanjuran vaksin berpengaruh bermakna
terhadap persepsi masyarakat untuk divaksin.

Penyebaran berbagai informasi palsu dan kurangnya kepercayaan terhadap keamanan dan
efektivitas vaksin Covid-19 memengaruhi persepsi masyarakat untuk menerima vaksin. Hal ini
mendorong peneliti untuk melakukan penelitian ini dengan harapan dapat memromosikan
keamanan dan efektivitas vaksin kepada masyarakat Kota Manado serta turut menunjang visi
RPJPD 2005-2025 “Manado Pariwisata Dunia”.

METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara. Wawancara
dilakukan dengan metode wawancara terstruktur dan menggunakan pedoman wawancara.
Penelitian dilakukan di Kelurahan Paniki Bawah, Kecamatan Mapanget, Kota Manado pada
bulan Oktober-Desember tahun 2022.

HASIL PENELITIAN

Wawancara dilakukan untuk mengetahui persepsi masyarakat Kelurahan Paniki Bawah,
Kecamatan Mapanget, Kota Manado terhadap vaksin booster Covid-19 sebagai syarat berwisata.
Peneliti melakukan wawancara secara langsung dan menggunakan pedoman wawancara.
Pertanyaan yang diberikan pada responden beserta jawabannya ialah sebagai berikut:
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Bagaimana status vaksinasi Covid-19 anda?

“Sudah vaksin Covid-19 lima kali.”

“Sudah vaksin booster (vaksin ketiga).”

“Belum vaksin booster. ”

Dari wawancara yang dilakukan mayoritas responden telah menerima vaksin booster, namun
ada juga yang baru menerima vaksin primer yaitu vaksin 1 dan 2.

Menurut anda apa manfaat vaksin Covid-19

“Oh, vaksin Covid-19 itu bisa membuat torang pe tubuh imun terhadap virus Covid-79.”

“Supaya beking torang pe tubuh nda gampang kena virus Covid-19 noh.”

“Vaksin Covid pe guna itu supaya torang pe imun tubuh kuat, deng nda gampang tajangke Covid.”

“Vaksin Covid-19 itu gunanya supaya penularan virus itu boleh berkurang dan membuat torang pe imun
tubuh meningkat”

“Vaksin itu gunanya kalo umpama torang kena virus Covid depe gejala nda mo parah”

“Depe manfaat supaya torang pe imun tubuh kuat yaa”

Berdasarkan jawaban masyarakat disimpulkan bahwa masyarakat memahami manfaat dari
vaksin Covid-19.

Bagaimana pandangan anda terhadap vaksin booster Covid-19?

“Vaksin booster menurut saya penting karena dapat meningkatkan imunitas tubuh deng menurunkan resiko
penularan virus Covid-19. Vaksin dosis ketiga dapat meningkatkan efektivitas vaksin Covid-19
sebelumnya.”

“Menurut kita vaksin booster itu penting untuk meningkatkan imunitas tubuh dalam melawan virus corona.
dosis ketiga ini juga dapat meningkatkan efektivitas vaksin Covid-19 yang sebelumnya sudah diberikan”
“Oke menurut kita vaksin booster Covid-19 itu sangatlah berguna. Ya karena vaksin itu sendiri bertujuan
untuk meningkatkan imunitas dalam tubuh kita, terutama untuk menghadapi Covid-19 jadi ini bisa menjadi

salah satu upaya untuk mencegah penularan Covid-19”

“Tanggapan saya itu penting karena itu merupakan cara untuk memutus mata rantai penyebaran Covid-19.
Karena ketika divaksin itu dapat meningkatkan imun tubuh.”

“Karena sekarang banya varian Covid jadi vaksin booster itu perlu for torang, supaya imun tubuh lebih
kuat.”

“Dua kali vaksin kita rasa so cukup... soalnya abis vaksin keram tu tangan dengan ja beking lome lagi.”

Masyarakat merasa bahwa vaksin booster Covid-19 penting karena dapat meningkatkan
imunitas tubuh, meningkatkan efektivitas vaksin dosis primer serta mencegah terkena macam-
macam varian Covid-19. Ada juga masyarakat yang merasa bahwa vaksin primer saja sudah
cukup karena efek samping yang timbul setelah vaksinasi.

Bagaimana pandangan anda terhadap vaksin booster Covid-19 sebagai syarat berwisata

“Itu hal yang baik, supaya makin kecil resiko kena Covid kalo berwisata.”

“Kalo menurut kita bagus noh, supaya kalo ada yang mo pasiar mau nda mau musti booster.”

“Kita setuju karena dengan begitu kalo pasiar ke luar daerah makin rasa aman.”

“Bagus supaya makin banya orang mo ba booster kong supaya ini Covid cepat redah.”

“Ya kalo himbauan pemerintah begitu iko jo noh. Walaupun ini vaksin nda 100% efektif asalkan boleh
berangkat.”

“Kita sih nda setuju, masa musti booster cuma for mo pasiar. Deng rupa tadi kita da bilang abis vaksin ja
rasa nda enak badan.”

Sebagian besar masyarakat setuju dengan diterapkannya vaksin booster Covid-19 sebagai
syarat untuk berwisata karena dapat menurunkan risiko penularan Covid-19 dan memberikan rasa
aman saat berwisata. Disisi lain, sebagian kecil masyarakat tidak setuju karena efek samping yang
muncul setelah menerima vaksin booster Covid-19.

Sebelum melakukan perjalanan wisata apakah sertifikat) diperiksa oleh petugas keamanan?

“Pasti dilakukan pemeriksaan.”

“Iya diperiksa.”

“Ya dilakukan.”

Masyarakat menyatakan bahwa pemeriksaan sertifikat/status vaksin dilakukan sebelum
melakukan perjalanan keluar daerah dalam hal ini di bandar udara.
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Ketersediaan pelayanan vaksin booster Covid-19 di kota Manado
“Kalau menurut saya itu cukup mudah karena dapat ditemukan di rumah sakit rumah sakit dan saya juga
pernah melihat di beberapa tempat umum seperti mall itu tersedia pelayanan vaksin booster. Jadi menurut
saya mudah didapatkan.”
“Kita rasa cukup mudah karena boleh dapa di rumah saki puskesmas juga sekarang ada di mall mall. Jadi
kita rasa cukup mudah.”
“Kita rasa sih mudah dijangkau ya, soalnya bisa dilihat di beberapa mall itu ada pelayanan vaksin dan
juga di beberapa rumah sakit besar itu hamper setiap hari itu sudah menyediakan pelayanan booster. Jadi
saya rasa untuk melakukan vaksin booster sudah sangat mudah dijangkau.”
“Yang saya dapatkan vaksin booster itu menurut saya mudah dijangkau ya karena ada pendekatan-
pendekatan di mungkin di airport begitu sudah ada tempat untuk vaksin secara gratis kemudian mall
begitu sudah ada tempat pelayanan vaksin gratis dan tempat tempat seperti rumah sakit sudah
menyediakan vaksin gratis dan sebagainya.”
“Ya mudah dijangkau. Ada bisa di puskesmas, setahu kita di rumah sakit juga bisa dan ada di beberapa
tempat umum ada disediakan.”

Ketersediaan pelayanan vaksin booster Covid-19 di kota Manado menurut masyarakat
mudah dijangkau. Vaksin booster bisa didapatkan di rumah sakit, puskesmas, dan bahkan sampai
di mal-mal dilaksanakan pelayanan vaksin booster Covid-19.

BAHASAN

Vaksin booster sebagai syarat masyarakat untuk berwisata menimbulkan beberapa persepsi
dikalangan masyarakat. Persepsi masyarakat terhadap vaksin booster sebagai syarat untuk
berwisata timbul dikarenakan adanya hal-hal yang berhubungan dengan kondisi dan keadaan
masyarakat pada saat ingin berwisata. Hal-hal tersebut membuat masyarakat berpendapat sesuai
dengan apa yang mereka rasakan. Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Sangaji'® yang menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses yang timbul akibat adanya
sensasi atau suatu permasalahan dimana banyak individu yang merasakan sensasi tersebut dan
bisa menyebabkan emosi.

Sebagian besar masyarakat kota Manado memiliki persepsi positif terhadap vaksin booster
Covid-19 sebagai syarat berwisata. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap
responden didapatkan bahwa masyarakat berpersepsi positif terhadap himbauan harus vaksin
booster untuk berwisata untuk meminimalisir risiko penyebaran Covid-19. Masyarakat juga
merasa lebih aman ketika melakukan perjalanan khususnya perjalanan keluar daerah. Persepsi
negatif masyarakat terhadap syarat tersebut yaitu tentang efek samping vaksin dan tingkat
efektivitas vaksin booster yang tidak sempurna. Hasil penelitian ini sejalan dengan Morar et al
di Romania yang melaporkan bahwa 82% masyarakat yang sebelumnya sudah pernah divaksin
menyetujui kemungkinan (8%) atau sangat mungkin (74%) bahwa mereka akan menerima vaksin
jika vaksin akan memudahkan perjalanan. Hasil ini juga selaras dengan penelitian Torjesen®’ di
Inggris bahwa 78,71% responden orang dewasa yang menerima vaksin dosis pertama akan
menerima vaksin dosis selanjutnya apabila akan memudahkan perjalanan domestik dan
internasional, sementara 11,7% ragu-ragu tapi condong ke arah iya.

Sebagian besar masyarakat memiliki persepsi positif dalam menilai vaksin booster sebagai
syarat berwisata yang merupakan suatu program pemerintah untuk mengurangi penularan virus
Covid-19 dan juga untuk memperkuat imun tubuh. Disisi lain ada juga masyarakat yang menilai
bahwa vaksin booster itu tidak usah dilakukan karena dapat menimbulkan efek samping dan
merasa cukup jika hanya divaksin dua kali. Hal tersebut memperlihatkan bahwa persepsi
masyarakat terbentuk dari adanya stimulus dan perhatian yang berbeda-beda sesuai dengan
tingkat kebutuhan dan pemahaman mereka terhadap vaksinasi sebagai syarat untuk berwisata.
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Sugihartono®® bahwa persepsi merupakan
kemampuan panca indera dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk menerjemahkan
stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Pada persepsi manusia terdapat perbedaan
sudut pandang dalam penginderaan yang mempersepsikan sesuatu itu baik, atau persepsi positif
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maupun negatif yang akan memengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.

Persepsi masyarakat dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti informasi di media yang
memberitakan bahwa vaksin tidak menutup kemungkinan dapat terkena Covid-19. Hal ini dapat
membuat masyarakat menjadi ragu untuk melakukan vaksin khususnya vaksin booster untuk
berwisata. Disisi lain masyarakat juga harus melakukan vaksin jika ingin berwisata yang
merupakan kebutuhan dari masyarakat tersebut agar dapat melakukan perjalanan keluar daerah.
Adanya pengalaman-pengalaman yang dilihat oleh masyarakat terhadap vaksinasi dan efeknya
melalui media, komunikasi langsung dan lain sebagainya menimbulkan dan membentuk persepsi
dalam diri mereka. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan pendapat yang Krech dan Cruthfield
yang mengemukakan faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional berasal dari
kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk dalam faktor-faktor personal,
dan persepsi tidak ditentukan oleh jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik orang yang
memberikan respon pada stimuli tersebut. Faktor struktural berasal dari sifat stimuli fisik dan
efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada sistem saraf individu.®

Menurut Irwanto,? persepsi positif adalah persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan
(tahu tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang di teruskan dengan upaya pemanfaatannya.
Hal itu akan di teruskan dengan keaktifan atau menerima dan mendukung terhadap obyek yang di
persepsikan. Pada penelitian ini umumnya masyarakat menerima serta mendukung penerapan
vaksin booster Covid-19 sebagai Syarat berwisata, yang berarti masyarakat berprepsi positif
terhadap syarat tersebut.

SIMPULAN
Masyarakat Kelurahan Paniki Bawah, Kecamatan Mapanget, Kota Manado umumnya
memiliki persepsi yang baik terhadap vaksin booster Covid-19 sebagai syarat berwisata.
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